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BAB V 

KESIMPULAN 

        Dapat disimpulkan, adanya pelaksanaan pre-test dan post-test, sistem penugasan sebagai 

prasyarat mengikuti praktikum menuntut mahasiswa secara sadar untuk belajar mandiri terlebih 

dahulu sebelum mengikuti kegiatan praktikum. Dengan demikian, kesulitan-kesulitan dalam 

pelaksanaan praktikum dapat diminimalisir sehingga pemahaman mahasiswa akan jauh lebih 

meningkat yang dibuktikan dengan peningkatan hasil evaluasi akhir. 
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